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Abstrak

UMKM sebagai sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah mengalami dampak terparah yang disebabkan
oleh pandemi Covid-19. Sehingga, penelitian ini ditujukan untuk melihat sejauh mana perkembangan
pandemi Covid-19 serta bagaimana dampaknya terhadap perekonomian di Indonesia khususnya bagi
UMKM. Penelitian ini juga ditujukan untuk memberikan gambaran solusi strategi digital marketing yang
di fokuskan pada Electronik Marketing (E-Marketing) sebagai solusi jangka pendek dan jangka panjang
bagi UMKM. Penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik studi literatur dengan hasil bahwa
pandemi Covid-19 berdampak terhadap penurunan pertumbuhan perekonomian di Indonesia (minus).
Banyak pelaku UMKM yang harus menghentikan usahanya karena berbagai permasalahan yang
ditimbulkan oleh pandemi Covid-19. Namun, pemerintah juga telah mengeluarkan berbagai kebijakan
untuk menstimulus UMKM agar dapat bertahan di tengah pandemi Covid-19. Berbagai strategi digital
marketing dilakukan salah satunya yaitu strategi e-marketing melalui sosial media dan e-commerce.
Strategi e-marketing dinilai dapat membantu UMKM dalam kegiatan pemasaran dan memperluas pasar
di tengah pandemi Covid-19.

Kata Kunci: Covid-19, Perekonomian Indonesia, UMKM, Digital marketing, E-Marketing, Media Sosial, E-
Commerce

Abstract

MSMEs as the Micro, Small and Medium Enterprises Sector are experiencing the worst impacts caused
by the Covid-19 pandemic. Thus, this research is intended to see the extent of the development of the
Covid-19 pandemic and how the view of the economy in Indonesia, especially for MSMEs. This research is
also intended to provide an overview of digital marketing strategy solutions that focus on Electronic
Marketing (E-Marketing) as a short-term and long-term solution for MSMEs. The research was
conducted using literature study techniques with the result that the Covid-19 pandemic had an impact
on the decline in economic growth in Indonesia (minus). Many MSME actors must be developed due to
various problems caused by the Covid-19 pandemic. However, the government has also issued various
policies to stimulate MSMEs to survive in the midst of the Covid-19 pandemic. Various digital marketing
strategies are carried out, one of which is an e-marketing strategy through social media and e-
commerce. The e-marketing strategy is considered to be able to help MSMEs in marketing activities and
market expansion in the midst of the Covid-19 pandemic.
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PENDAHULUAN

A novel coronavirus atau yang lebih sering didengar dengan sebutan covid-19
atau virus corona telah menyebar keberbagai penjuru dunia. Bahkan, World Health
Organization (WHO) pada 12 Maret 2020 telah menetapkan wabah covid-19 sebagai
pandemi global. Di Indonesia, kasus positif covid-19 pertama kali diumumkan oleh
Presiden Indonesia, Ir. H. Joko Widodo pada Senin, 2 Maret 2020. Berbagai strategi
dilakukan pemerintah Indonesia dalam rangka menekan penyebaran Covid-19 di
Indonesia. Namun, hingga 4 Juli 2020 tercatat sebanyak 60.695 kasus terkonfirmasi
positif Covid-19, 27.658 pasien positif Covid-19 yang sembuh dan sebanyak 3.036
korban Covid-19 yang meninggal

UMKM merupakan sektor usaha yang paling terpuruk. Hal ini juga yang menjadi
salah satu penyebab pertumbuhan ekonomi Indonesia melambat seperti yang telah
dipaparkan pada tulisan di atas. UMKM memiliki peran yang sangat penting di
Indonesia. Berdasarkan data dari Kementrian Koperasi Usaha Kecil Menengah
(KOMENKOP UKM) jumlah usaha mikro Indonesia adalah 62.106.900 usaha,
usaha kecil 757.090 usaha, usaha menengah 58.627 usaha, usaha besar sebanyak
5.460 usaha. Dikutip dari jawa pos.com, selama ini UMKM dinilai mampu menopang
80% konsumsi dalam negeri, berkontribusi sebesar 60.3% dari total Produk Domestic
Bruto (PDB) Indonesia, serta mampu menyerap 97% tenaga kerja dan menyediakan
90% lapangan kerja di Indonesia. Namun, pandemi Covid- 19 menghambat kegiatan
UMKM sebagaimana biasanya.

Sejak awal bulan Maret 2020, pendapatan harian UMKM turun drastis hingga
mengancam keberlangsungan bisnis mereka, terjadi pemutusan hubungan kerja (PHK)
yang juga turut menurunkan daya beli masyarakat. Ketua Umum Himpunan Pengusaha
Muda (HIPMI) Jaya, Afifuddin Suhaeli Kalla mengatakan bahwa omzet UMKM merosot
hingga 70% sejak pandemi Covid-19.

Namun, jika diperhatikan ada sisi positif yang terjadi saat pandemi Covid-19
sekarang ini dimana ada bisnis-bisnis yang justru mengalami kemajuan yang signifikan.
Bisnis-bisnis tersebut adalah bisnis-bisnis yang telah memanfaatkan penggunaan
Information and Communication Technology (ICT) dalam kegiatan sehari-harinya, dan
bisnis-bisnis yang mampu berinovasi dan beradaptasi dengan cepat dalam menghadapi
situasi pandemi Covid-19 dengan mengalihkan kegiatan usahanya dari offline menjadi
online. Namun, jumlah pelaku UMKM atau bisnis yang mampu bertahan di tengah
pandemi Covid-19 tidaklah banyak.

Menurut Yusuf, Deni Kamaludin, Badriah, dkk (2020) ,Fenomena pandemi Covid-
19 telah merubah perilaku konsumen. Penelitian di awal pandemi Covid-19 yang
dilakukan oleh Deni Kamaludin Yusuf, dkk membuktikan bahwa bencana Covid-19,
pembatasan sosial, dan sistem pemasaran online berpengaruh terhadap perubahan
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perilaku konsumen dalam membeli produk retail. Himbauan dan kebijakan
pemerintah untuk tetap di rumah saja (stay home), PSBB di berbagai daerah,
menghindari kerumunan atau jaga jarak (social distancing) dan bekerja dari rumah
(work from home) turut merubah perilaku masyarakat. Masyarakat kini lebih suka
melakukan belanja secara daring atau online terutama melalui e-commerce. Terjadi
peningkatan belanja online sebesar 400% sebagaimana yang disampaikan oleh Ahmad
M. Ramli dari Dirjen Penyelenggaraan Pos dan Informatika (PPl) Kominfo yang
diprediksi akan terus berlanjut pada era new normal. Hal ini didukung oleh Mohmmad
Feriadi sebagai Ketua Umum Asosiasi Perusahaan Jasa Pengiriman Ekspres, Pos dan
Logistik Indonesia (Asperindo) bahwa terjadi peningkatan permintaan pengiriman
barang (Gusti, 2020).

Fakta dan data tersebut di atas menunjukkan bahwa perubahan perilaku
konsumen selama pandemi Covid-19 turut merubah perilaku bisnis para pelaku usaha.
Pemanfaatan teknologi internet dalam pemasaran terbukti mampu menolong para
UMKM vyang telah memanfaatkan atau cepat beradaptasi dengan teknologi untuk
dapat bertahan di saat pandemi Covid-19 ini.

Saat ini, hanya 13% atau sekitar 8 juta UMKM yang telah terhubung dengan
digital marketing. Adapun e-commerce menjadi salah satu pilihan yang sering
digunakan oleh UMKM untuk memulai digital marketing dan sering digunakan oleh
konsumen untuk berbelanja online. Menteri Koordinator Bidan Perekonomian
mencatat bahwa di tengah pandemi Covid-19 saat ini, sebanyak 301.115 UMKM mulai
menggunakan platform digital e-commerce. Jumlah tersebut masih tergolong kecil jika
dibandingkan dengan jumlah UMKM di Indonesia dan besarnya potensi pasar online di
Indonesia. Kurangnya pemahaman pelaku UMKM terhadap pengaplikasian e-marketing
di Indonesia menjadi salah satu faktor penyebab banyaknya UMKM yang gagal
beradaptasi di tengah krisis pandemi Covid-19 saat ini sebagaimana yang telah
disampaikan pada pemaparan di atas. Oleh karena itu, melihat kondisi saat ini
diperlukan percepatan adaptasi Digital marketing yang difokuskan pada e-marketing
bagi UMKM di Indonesia sehingga ekonomi Indonesia kembali bangkit, karena UMKM
memiliki peran yang sangat besar bagi perekonomian Indonesia

Berdasarkan pemaparan fenomena-fenomena yang terjadi selama pandemi
covid-19 di Indonesia, maka perlu untuk melakukan pengkajian melalui penelitian
terhadap bagaimana “Analisis Dampak Pandemi Covid-19 Bagi UMKM Serta Strategi
Digital Marketing UMKM di Indonesia”.
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Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian ini dengan

tujuan:

1. Mengetahui dampak yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 di Indonesia
terhadap perekonomian Indonesia?

2. Mengetahui perkembangan UMKM di Indonesia selama pandemi Covid-19 hingga
penelitian ini dilakukan?

3. Mengetahui strategi yang dilakukan oleh UMKM di Indonesia untuk bertahan dan
mengembangkan bisnisnya ditengah-tengah wabah Covid-197?

4. Mengetahui pemanfaatan strategi digital marketing (e-marketing) dalam
membantu UMKM untuk bertahan dan mengembangkan bisnis selama pandemi
Covid-19 di Indonesia?

TINJAUAN PUSTAKA

Perekonomian Indonesia

Indonesia merupakan negara berkembang terbesar di Asia Tenggara dan terbesar.
Kegiatan perekonomian di Indonesia mencakup seluruh kegiatan dan kondisi ekonomi
Indonesia. Sistem perekonomian yang dianut oleh Indonesia adalah sistem ekonomi
Pancasila, yaitu sistem ekonomi yang dijiwai oleh ideology Pancasila yang merupakan
usaha bersama berasaskan kekeluargaan dan kegotongroyongan nasional. Sistem
perekonomia adalah sistem yang digunakan oleh suatu negara untuk mengalokasikan
sumber daya yang dimilinya baik kepada individu maupun organisasi di negara
tersebut. Indonesia memiliki potensi pekerbangan perekonomian yang tinggi dan
memiliki sejulah karakteristik yang menempatkan negara iini untuk mengalami
perkembangan ekonomi yang pesat.

UMKM

Menurut Bank Dunia, UMKM dapat dikelompokkan dalam tiga jenis berdasarkan
banyaknya jumlah pekerja, yaitu: 1. Usaha Mikro memiliki jumlah karyawan 10 orang;
2. Usaha Kecil memiliki jumlah karyawan 30 orang); dan Usaha Menengah memiliki
jumlah karyawan hingga 300 orang.

E-Marketing

Menurut (Chaffey, 2009) dalam e-marketing memiliki cakupan yang lebih luas karena
mengacu kepada penggunaan berbagai teknologi untuk mencapai tujuan pemasaran
dan memiliki perspektif internal dan eksternal. E-marketing merupakan bagian dari e-
business yang berorientasi kepada pelanggan. Kotler dan Armstrong (2012)
menyatakan bahwa e-marketing merupakan upaya perusahaan dalam

Fiona dan Rahmayanti 301l|Halaman
Analisis Dampak Pandemi Covid-19 Bagi Umkm Dan Implementasi Strategi Digital Marketing Pada

UMKM Indonesia



Management Insight Vol. 17 No.2: 298-322 | Oktober Tahun 2022

menginformasikan, mengkomunikasikan dan mempromosikan serta memasarkan
produk dan jasanya melalui internet. E-marketing adalah proses membangun dan
memelihara hubungan dengan pelanggan melalui aktifitas online. Secara singkat, e-
marketing dapat diartikan sebagai proses pemasaran secara online untuk memasarkan
barang dan jasa serta bertujuan untuk membangun, mempertahankan hubungan dan
memberikan kepuasan pada pelanggan.

Jenis-jenis E-marketing

Hasan (2014) merincikan beberapa pilihan model bisnis yang dapat memanfaatkan e-

marketing dalam kegiatannya, yaitu:

1) E-commerce 2) Social media. 3) Lead based website. 4) Affiliate marketing. 5)
Display advertising atau online. 6) E-mail. 7) Interactive advertising. 8) Search
engine marketing. 9) Viral. 10) Local internet marketing

Penggunaan E-Marketing

Carniels et al, (2014) menjelaskan bahwa penggunaan internet oleh UMKM
memudahkan pertukaran informasi secara instan merangsang efisiensi dan membantu
memecahkan masalah sejak tahap awal. Penggunaan social media dinilai memberikan
dampak positif terhadap suatu bisnis, khususnya dapat mengurangi biaya pemasaran
yang cukup besar dan meningkatkan hubungan baik dengan pelanggan.

Peran e-marketing pada era digital memungkinkan perusahaan dan setiap individu di
dalam perusahaan untuk melakukan networking dengan perusahaan lain di seluruh
dunia.

Selain itu, salah satu bentuk e-marketing yang sering adalah e- commerce.
Penggunaan e-commerce ditujukan untuk meningkatkan keuntungan, menjangkau
pasar yang lebih luas, membangun relasi dan membangun konsep pasar baru.

Strategy E-Marketing

Strategi pengembangan e-marketing dilakukan dalam beberapa tahapan model
perencanaan strategi e-marketing sebagaimana yang dijelaskan oleh Strauss dan Frost
(2009) vyaitu: Analisis Situasi, Strategi Perencanaan Marketing, Tujuan, Strategi e-
Marketing, Rencana Pelaksanaan, Anggaran, Rencana Evaluasi.

1 Situation Analysis : Menurut Chaffey, situation analysis atau analisis situasi
merupakan tahapan pertama yang harus dilakukan dalam menyusun perencanaan
pembangunan e- marketing. Tujuan dari analisis situasi adalah untuk memahami
lingkungan perusahaan sekarang dan masa yang akan dating.

2 E-marketing Strategic Planning : Dalam tahapan ini, terdapat metodologi tujuh
langkah sederhana yang membantu dalam mengevaluasi dan menganalisis peluang
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pasar (Market Opportunity Analysis / MOA),

Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran dimaksudnkan agar penelitian dapat dilakukan secara sistematis
dan teratur. Kerangka pemikiran merupakan sebuah bentuk bagan pemikiran yang
menggambarkan situasi yang akan menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini,
sehingga fokus penelitian dapat terlihat jelas. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti
mengacu kepada kerangka pemikiran yang telah disusun sebagai berikut:

I Pandemi Covid-19 di Indonesia |

Mengguncang Perekonomian Indonesia Khususnya UMKM

[ UMKM Harus Memiliki Strategi |

Strategi Jangka Pendek | IStratcgi Jangka Panjang

I Menggunakan E-marketing I

I Social Media Marketing dan E-commerce/E-marketplace I

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Dari kerangka pemikiran di atas, peneliti menyimpulkan bahwa:

1 Kondisi pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia yang tidak hanya menyerang
kesehatan masyarakat Indonesia, namun juga menyerang perekonomian
Indonesia.

2. Pandemi Covid-19 mengganggu perekonomian Indonesia khususnya sektor UMKM.

3. Terdapat 2 macam strategi UMKM di Indonesia selama pandemi Covid-19 yaitu:

a. Strategi mempertahankan usaha selama pandemi Covid-19 bagi UMKM
b. Strategi mengembangkan bisnis bagi UMKM

4. Kedua strategi yang dibutuhkan UMKM dalam bertahan dan mengembangkan
bisnis dapat menggunakan strategi e-commerce (marketplace)

5 Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa efektivitas e- commerce
(marketplace) dalam mempertahankan usaha dan mengembangkan bisnis bagi
UMKM.

METODELOGI PENELITIAN
Paradigma Penelitian
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Menurut peneliti, penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya.

Motode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah kepustakaan (library
research) atau studi literatur, yaitu mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang
berkaitan dengan objek penelitian atau mengumpulkan data yang bersifat kepustakaan
dengan menggunakan jurnal, buku, dan web yang relevan dengan penelitian.

Langkah-langkah dalam Studi Kepustakaan

Ada delapan langkah yang harus ditempuh oleh seseorang peneliti dalam melakukan

studi pustaka, yaitu:

1. Mendaftarkan semua variabel yang akan diteliti.

2. Mencari setiap variabel pada subjek ensklopedia.

3. Memilih deskripsi bahan-bahan yang diperlukan dari sumber- sumber yang
tersedia.

4. Memeriksa indeks yang membuat variabel-variabel dan topik masalah yang diteliti.

5. Mencari artikel, berita, buku-buku, jurnal-jurnal yang membantu untuk
menemukan bahan-bahan yang relevan dengan masalah yang diteliti.

6. Setelah informasi yang relevan ditemukan, peneliti kemudian mereview dan
menyusun bahan pustaka sesuai dengan urusan kepentingan dan relevansinya
dengan masalah yang diteliti.

7. Bahan-bahan informasi yang relevan, peneliti kemudian mereview dan menyusun
bahan pustaka sesuai dengan urusan kepentingan dan relevansinya dengan
masalah yang diteliti. Bahan-bahan informasi yang diperoleh kemudian dibaca,
dicatat, diatur, dan ditulis kembali. langkah terakhir, yaitu proses penulisan
penelitian dari bahan-bahan yang telah terkumpul dijadikan satu dalam sebuah
konsep penelitian.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis) sebagai teknik
analisis data dalam penelitian ini. Berikut langkah-langkah analisis yang peneliti
lakukan:

1. Menetapkan tujuan khusus yang akan dicapai dalam penelitian ini

2. Menjelaskan istilah-istilah penting yang digunakan dalam penelitian ini.

3. Menentukan data yang akan dianalisis.

4. Mencari data yang relevan.

5. Membangun hubungan konseptual untuk menjelaskan bagaimana pemanfaatan
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e-marketplace dalam mempertahankan dan mengembangkan bisnis dimasa
pandemi Covid-19

Menetapkan tujuan khusus yang akan dicapai dalam penelitian ini

Menjelaskan istilah-istilah penting yang digunakan dalam penelitian ini.
Menentukan data yang akan dianalisis.

w0 N oD

Mencari data yang relevan.

10. Membangun hubungan konseptual untuk menjelaskan bagaimana pemanfaatan
e-marketplace dalam mempertahankan dan mengembangkan bisnis dimasa
pandemi Covid-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, penulis akan mendeskripsikan hasil penelitian yang telah dilakukan

mengenai “Efektivitas Marketplace di Indonesia Sebagai Strategi Bertahan UMKM

Selama Pandemi Covid-19”. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti melalui

proses studi pustaka dan observasi online disusun dalam hasil dan pembahasan pada

bab ini. Penjabaran hasil dan pembahasan akan dilakukan berdasarkan kerangka

pemikiran yang telah di susun sebelumnya, yaitu:

1. Bagaimana dampak yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 di Indonesia
terhadap perekonomian Indonesia.

2. Bagaimana perkembangan UMKM di Indonesia selama pandemi Covid-19 hingga
penelitian ini dilakukan.

3. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh UMKM di Indonesia untuk bertahan dan
mengembangkan bisnisnya ditengah-tengah wabah Covid-19.

4. Bagaimana pemanfaatan e-commerce (e-marketplace) dalam membantu UMKM
untuk bertahan dan mengembangkan bisnis selama pandemi Covid-19 di
Indonesia.

Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Perekonomian Indonesia

Indonesia mengalami krisis perekonomian yang sangat buruk jika dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada triwulan | tahun
2020 sebesar 2.97%. Selanjutnya, perekonomian Indonesia mulai bergejolak sejak
pandemi Covid-19 menyerang Indonesia dan diberlakukannya Pembatasan Sosial
Berskala Besar di berbagai wilayah di Indonesia. Terlihat dari laporan Bank Indonesia
(BI) bahwa terjadi kontraksi (penurunan) terhadap laju perekonomian Indonesia pada
triwulan Il tahun 2020 yakni sebesar minus 5,32%. Penurunan laju perekonomian
Indonesia ini juga disebabkan oleh melemahnya perekonomian global.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Departemen Komunikasi Bank Indonesia
bahwa penurunan ekonomi domestik terjadi di semua komponen PDB sisi
pengeluaran. Konsumsi rumah tangga mengalami kontraksi 5,51% yang artinya jauh
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lebih rendah dibandingkan dengan kinerja triwulan | 2020 sebesar 2,83%. Sektor
investasi mencatat kontraksi sebesar 8,61% atau turun dibandingkan dengan kinerja
triwulan 1 2020 yakni sebesar 1,70%. Konsumsi Pemerintah juga turut mengalami
penurunan vyaitu sebesar 6,90%, penurunan ini sangat tajam dibandingkan pada
triwulan | yaitu 3,75%. Selain itu, penurunan ekonomi domestik juga dapat dilihat dari
kinerja ekspor yang menurun hingga 11,66% akibat pelemahan ekonomi global dan
penurunan harga komoditas dunia. Hal yang sama juga terjadi pada sektor impor yang

mengalami penurunan 16,96%.

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Silpa Hanoatubun
dalam Jurnal Edu PsyCouns Journal yang telah dipublikasikan pada 14 April 2020 dapat
disimpulkan beberapa hasil penelitian yang menggambarkan dampak-dampak serta
ancaman Covid-19 terhadap berbagai sektor ekonomi di Indonesia, diantaranya yaitu:
1. Banyak pekerja yang dirumahkan bahkan di PHK. Berdasarkan data yang dihimpun

oleh Silpa Hanoatubun tersebut, jumlahnya lebih dari 1,5 juta, dimana 90%
dirumahkan dan 10% lainnya di PHK. Dari jumlah ini, sebanyak 1,24 juta orang
merupakan pekerja formal dan 265 ribu pekerja informal.

2. Selanjutnya, Prompt Manufacturing Index (PMI) yang merupakan sebuah indikator
yang menyediakan gambaran umum mengenai kondisi Sektor Industri
Pengolahan31. PMI Manufacturing menunjukkan kinerja industri pengolahan, baik
dari sisi produksi, permintaan baru, hingga ketenagakerjaan. Berdasarkan jurnal
tersebut disimpulkan bahwa PMI Indonesia mengalami kontraksi atau penurunan
hingga 45,3 pada Maret 2020. Adapun laporan sebelumnya pada Agustus 2019,
PMI Indonesia masih berada di angka 49.

3. Dampak ketiga pada sektor impor dimana berdasarkan laporan triwulan | 2020
turun 3,7% year-to-date (ytd).

4. Terjadinya inflasi yang tidak dapat dihindari. Peningkatan harga secara umum dan
terus menerus sejak Maret 2020 yang mencapai 2,96% year-to-year (yty). Dimana,
emas perhiasan dan beberapa komoditas pangan merupakan penyumbang inflasi
ini terjadi.

Tidak hanya itu, kepanikan yang disebabkan oleh Covid-19 di Indonesia juga
melanda pasar keuangan Indonesia. Dirangkum dari laporan penelitian yang dilakukan
oleh Estro Dariatno Sihaloho yang telah dipublikasi pada April 2020 bahwa pada 2
Maret 2020 dimana saat Presiden Jokowi mengumumkan kasus positif Covid-19
pertama di Indonesia, nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS masih tidak selemah pada
saat 9 April 2020. Pada tanggal 2 Maret 2020 tersebut, nilai tukar 1 USD terhadap
Rupiah adalah sebesar Rp. 14.265.00 dan per 9 April 2020 nilai tukar 1 USD terhadap
Rupiah adalah sebesar Rp. 15.880.00. Artinya, terjadi pelemahan rupiah sebesar 1.615
poin atau sekitar 11,32% dalam 39 hari. Adapun berdasarkan jurnal tersebut pada
tanggal 23 Maret 2020 merupakan waktu pelemahan terpuruk Rupiah terhadap Dollar
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AS dengan nilai tukar 1 USD terhadap Rupiah adalah sebesar Rp. 16.575.00 setara
dengan pelemahan sebesar 16.19%. Berikut gambar grafik nilai tukar Rupiah yang
Peneliti ambil dari jurnal tersebut.

Grafik 2. Pengaruh jumlah kasus Covid-19 di Indonesia terhadap Nilai Tukar Rupiah
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Sumber : Hasil Pengolahan Data. STATA 14. Penulis. 2020
Gambar 2. Pengaruh Jumlah Kasus Covid-19 di Indonesia Terhadap
Nilai Tukar Rupiah
(Sumber: Estro Dariatno Sihaloho, 2020)

Hasil pengolahan data tersebut menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan
positif antara jumlah kasus positif Covid-19 dengan kekuatan nilai tukar Rupiah
terhadap Dollar AS. Dimana, jika kasus Covid-19 mengalami pertambahan maka akan
memperburuk kondisi perekonomian Indonesia dimana salah satu indikatornya adalah
terjadinya pelemahan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS dan mata uang asing
lainnya. Selanjutnya, berdasarkan laporan penelitian tersebut disimpulkan bahwa
setiap satu penambahan kasus Covid-19 di Indonesia akan meningkatkan nilai tukar 1
USD sebesar Rp. 0,6189704.

Namun disisi lain sebagaimana yang telah disampaikan di atas bahwa pandemi
Covid-19 juga berdampak terhadap kondisi ketenagakerjaan di Indonesia. Terjadinya
PHK besar-besaran tidak dapat terhindari. Berdasarkan laporan Bank Indonesia
triwulan 1l 2020 dimana Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada Agustus 2020
tercatat sebesar 7,07% (yoy), angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan TPT pada
Agustus 2019 yang sebesar 5,23%. Peningkatan angka TPT ini sejalan dengan kinerja
perekonomian yang terkontraksi terutama pada triwulan Il 2020. Adanya kebijakan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di beberapa wilayah berdampak pada
aktivitas produksi dan investasi yang berkurang sehingga mengurangi permintaan
tenaga kerja. Akibatnya, terjadi kontraksi atau penurunan terhadap permintaan pekerja
penuh waktu. Pertumbuhan pekerja tidak penuh waktu meningkat, setengah
penganggur juga meningkat. Berdasarkan laporan Bl tersebut kenaikan tingkat
pengangguran terjadi di wilayah perkotaan yang menerapkan protokol Covid-19
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dengan lebih ketat.

UMKM Indonesia Di Masa Pandemi Covid-19

Krisis yang terjadi pada tahun 2020 yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 ini
berbeda dengan krisis sebelumnya. UMKM berada di garis terdepan yang mendapat
guncangan ekonomi. Langkah-langkah yang diambil oleh Pemerintah Pusat mapun
Pemerintah daerah seperti PSBB dan lockdown telah menghentikan aktivitas ekonomi
UMKM secara tiba-tiba, terjadi penurunan permintaan yang sangat signifikan dan
terganggunya rantai pasok. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah lebih dari 90% usaha di Indonesia merupakan Usaha Mikro Kecil
Menengah.

Indonesia mengeluarkan hasil survei mereka terhadap dampak pandemi Covid-
19 tehadap UMKM. Menurut survei Bank Indonesia sebanyak 72% pelaku UMKM
terdampak pandemi Covid-19. Data terakhir yang disampaikan oleh Sekretaris
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, Rully Indrawan bahwa 90% UMKM
mengalami dampak Covid-19. Adapun per tanggal 20 Juni 2020 Kementerian Koperasi
dan UKM mencatat sebanyak 67.051 pelaku UMKM terdampak pandemi ini. Data
tersebut berdasarkan laporan dari dinas Koperasi dan UKM di Provinsi, Kabupaten dan
Kota.

Kemenkop UMKM merincikan bahwa sekitar 37.000 UMKM memberikan
laporan bahwa sebanyak 56% melaporkan terjadinya penurunan penjualan, 22%
melaporkan permasalahan pada aspek pembiayaan, 15% melaporkan masalah
distribusi barang dan 4% melaporkan masalah kesulitan mendapatkan bahan baku
mentah.

Selanjutnya, International Labour Organization (ILO) membagikan hasil survei
yang mereka lakukan terhadap usaha terdampak Covid-19. Survey tersebut dilakukan
pada 6 April 2020 dan 24 April 2020 terhadap 571 perusahaan. Berdasarkan survey
tersebut 68 % perusahaan mengalami gangguan usaha akibat wabah Covid-19.
Sebanyak 65% perusahaan memutuskan untuk menghentikan sementara kegiatan
operasinya dan 3% lainnya terpaksa menghentikan usahanya secara permanen.

Studi literatur lainnya dilakukan terhadap hasil survei yang dilakukan oleh Pusat
Penelitian Ekonomi — Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) menyebutkan hasil
yang hampir sama yakni sebagian besar UMKM mengalami penurunan penjualan dan
penurunan penjualan terbesar dialami oleh UMKM yang mengandalkan toko fisik,
penjualan langsung dan re-seller. UMKM merasakan penurunan penjualan dan
keuntungan lebih dari 50%.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abdurrahman
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Firdaus Thaha bahwa sebanyak 1.785 koperasi dan 163.713 pelaku UMKM terdampak
pandemi Covid-19. Mayoritas koperasi yang terdampak pandemi ini bergerak pada
bidang kebutuhan sehari-hari, sedangkan sektor UMKM vyang paling banyak
terdampak adalah UMKM makanan dan minuman. Mereka mengalami penurunan
penjualan, kekurangan modal dan terhambat distribusi. Selain industri makanan dan
minuman, industri UMKM lainnya yang juga terdampak pandemi Covid- 19 adalah
industri kreatif dan pertanian.

Dampak pandemi Covid-19 terhadap UMKM sangat menghawatirkan bagi
perekonomian Indonesia. Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan di atas
bahwa sejak pandemi ini terjadi di luar negeri Indonesia sudah mendapatkan efek
negatifnya dan diperparah ketika pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia. Padahal,
selama ini UMKM Indonesia memberikan banyak kontribusi bagi perekonomian
Indonesia. Pandemi Covid-19 dikhawatirkan dapat mengganggu target-target
pencapaian UMKM terhadap ekonomi Indonesia. Adapun, target-target UMKM
sebelum adanya pandemi Covid-19 diantaranya yaitu mampu mencapai kontribusi
ekspor sebesar 18% di tahun 2020 dan pada tahun 2024 ditargetkan mampu mencapai
30,2%. Selain itu, untuk tahun 2020 UMKM diharapkan dapat berkontribusi terhadap
PDB nasional sebesar 61% dan tahun 2024 sebesar 65% sedangkan rasio
kewirausahaan yang ditargetkan pada tahun 2020 sebesar 3,55% dan target untuk
tahun 2024 sebesar 4%.

Sehingga, dengan terjadinya pandemi Covid-19 seperti saat ini diperlukan
perhatian khusus terhadap UMKM. Pemerintah menilai perlu melakukan pendekatan
yang komprehensif dalam upaya memitigasi dampak Covid-19 kepada masyarakat
khususnya pelaku UMKM. Rangkaian stimulus telah disiapkan dan dijalankan oleh
pemerintah dari berbagai segi, diantanya yaitu melalui stimulus peningkatan daya beli,
keringanan pembiayaan, perpajakan, menjaga pasokan pangan, dan bantuan sosial.

Strategi UMKM Indonesia Di Masa Pandemi Covid-19

Berkaitan dengan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Indonesia
selama masa pandemi Covid-19 terdapat beberapa langkah yang dapat ditempuh
sebagai pelengkap dan pendukung kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah. Strategi ini diperlukan agar kebijakan pemerintahh dapat berjalan secara
efektif selama masa pandemi Covid-19 dan juga saat pandemi Covid-19 ini berakhir.
Strategi pendukung tersebut dapat berupa strategi jangka pendek dan juga strategi
jangka panjang.

LIPI juga merangkum beberapa langkah jangka pendek yang dilakukan oleh UMKM
dalam mempertahankan bisnis di tengah pandemi Covid-19 diantaranya yaitu:

1. Berkaitan dengan penerapan protokol kesehatan yang ketat sebagaimana
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petunjuk dan arahan yang dianjurkan oleh pemerintah melalui Kementerian
Kesehatan Indonesia dan Gugus Tugas Penanganan Covid-19. UMKM harus
menjalankan protokol kesehatan secara ketat dalam menjalankan aktivitas
ekonominya. Sebagaimana diketahui bahwa menghadapi masa new normal
pemerintah telah mengijinkan UMKM untuk kembali beroperasi dengan beberapa
syarat dan ketentuan diantaranya yaitu penerapan protokol kesehatan secara
ketat dengan menyediakan fasilitas mencuci tangan, hand sanitizer, pengecekan
suhu badan, pembatasan jumlah pengunjung dan pembatasan jam operasional.

2. Pemerintah dapat memberikan ruang dan dukungan bagi perkembangan layanan
digital UMKM karena dapat mengurangi interaksi fisik namun tetap dapat
melaksanakan proses transaksi. Dukungan pemerintah dapat berupa kerjasama
dengan beberapa BUMN, BUMD dan perusahaan-perusahaan ekspedisi dalam
melakukan penghantaran produk-produk UMKM. Selain itu, pengenalan terhadap
digital marketing harus lebih ditingkatkan untuk mendorong kegiatan promosi
dan pemasaran yang lebih efektif dan efisien. Bekerjasama dengan startup-
startup bisnis seperti Gojek dan Grab.

3. Menguatkan peran-peran asosiasi pelaku usaha seperti Apindo, Kadin, dan IPMI
dalam mensosialisasikan kebijakan pemerintah agar kebiajakan-kebijakan
tersebut cepat terserap dan UMKM cepat tertolong.

4. Melakukan penyederhanaan administrasi terkait dengan kebijakan pelonggaran
atau penundaan pembayaran kredit bagi UMKM.

5. Melakukan pembinaan kepada UMKM dengan mendorong UMKM terus
berinovasi dan menyesuaikan strategi bisnis dengan situasi yang sedang dihadapi.
Misalnya saat sebelum pandemi Covid-19 biasanya UMKM vyang berjualan
makanan bisa beralih kepada berjualan makanan frozen yang ternyata lebih
banyak diminati selama masa pandemi seperti saat ini.

Kondisi pandemi Covid-19 ini juga dapat menjadi peluang bagi pemerintah
maupun pelaku UMKM di Indonesia. Peluang tersebut berarti ada kesempatan bagi
UMKM untuk tetap dapat bertahan bahkan dapat mengembangkan bisnisnya dan
menjadi penopang utama perekonomian selama pandemi Covid-19 dan pasca
pandemi Covid-19. Sehingga, dalam menangkap peluang tersebut, pemerintah dan
UMKM harus memiliki strategi jangka panjang.

Strategi jangka panjang tersebut merupakan upaya penyiapan peta jalan
pengembangan UMKM, membangun teknologi digital sebagai platform dalam proses
bisnis UMKM, mengembangkan model bisnis UMKM yang modern, serta mendorong
kolaborasi pemerintah dengan korporasi dalam memberdayakan UMKM sehingga
UMKM dapat terus beroperasi dan berkembang. Adapun beberapa strategi jangka
panjang yang dapat dilakukan pemerintah dan UMKM dijelaskan oleh Dani Sugiri
dalam jurnalnya sebagai berikut:
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1. Pemerintah harus merumuskan peta jalan (road map) pengembangan UMKM
dalam menghadapi dunia bisnis pasca pandemi Covid-19 secara khusus dan dunia
bisnis secara umum. Pelaku UMKM harus dibelaki dengan berbagai kegiatan untuk
mendorong pemahaman UMKM dalam era bisnis 4.0. Program Prakerja yang
dimiliki pemerintah dapat digunakan sebagai pemantik upaya mengasah
kemampuan pelakuUMKM dalam menghadai era digitalisasi ke depan.

2. Penguatan teknologi digital untuk mendukung aktivitas ekonomi UMKM, dimana
upaya ini adalah bentuk kelanjutan dari strategi jangka pendek. Namun, dalam
strategi jangka panjang teknologi digital harus menjadi platform utama dalam
proses bisnis UMKM. Dimana, kedepan diharapkan UMKM dapat menggunakan
teknologi digital untuk melakukan proses produksi, promosi maupun mennetukan
pasar potensial bagi produknya.

3. Model pembinaan bagi UMKM dengan menggandeng stakeholder baik institusi
atau lembaga akademis bidang kewirausahaan dan manajemen bisnis agar UMKM
dapat menjadi wujud nyata praktik bisnis bidang sesuai dengan perkembangan
dunia usaha. Penelitian Hadi (2020) di Yogyakarta dapat menunjukkan bahwa
praktik penggunaan model analisis seperti Business Model Canvas (BMC) dapat
dipilih untuk merumuskan strategi terbaik dalam mengembalikan UMKM pasca
Covid-19.

4. Sebagailangkah untuk memperlancar kebijakan-kebijakan dan strategi utama bagi
UMKM, pemerintah dapat menggandeng pihak-pihak usaha besar dan korporasi
baik swasta maupun pemerintah (BUMN) untuk dapat menyalurkan dana atau
menyelenggarakan program Corporate Social Responsibility (CSR) vyang
diperuntukkan bagi UMKM. Perusahaan- perusahaan tersebut dapat membina
UMKM sebagai mitra dalam lini bisnis mereka, sehingga secara tidak langsung
akan berdampak positif terhadap kesinambungan perusahaan itu sendiri sebagai
pemberi CSR dan bagi keberkembangan UMKM di Indonesia.

Berdasarkan beberapa strategi di atas, baik strategi jangka pendek maupun
jangka panjang yang dapat dilakukan oleh pemerintah dan UMKM diantranya
menekankan kepada digitalisasi UMKM. Menurut Deputi Bidang Sumber Daya
Manusia, Kementerian Koperasi dan UKM Arief Rahman Hakim, yang dihimpun melalui
wawancara dalam e-magazine Media Keuangan Kementrian Keuangan Bank Indonesia
menyebutkan bahwa digitalisasi UMKM menjadi salah satu strategi yang diambil untuk
meningkatkan performa UMKM sekaligus menggenjot permintaan yang menurun saat
ini. Pada tahun 2020 target Kemenkop UKM adalah sebanyak 10 juta UMKM masuk ke
dalam ekosistem digital. Adapun pada awal tahun 2020 sudah sebanyak 8 juta UMKM
yang telah masuk platform marketplace dan saat ini jumlahnya meningkat menuju 9,6
juta (November 2020)
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Pemanfaatan E-marketing oleh UMKM Indonesia Di Masa Pandemi Covid-19
Berdasarkan data yang dirilis oleh Wearesocial Indonesia berada pada urutan ke
tiga setelah India dan China.

INTERNET GROWTH RANKINGS: ABSOLUTE CHANGE

COUNTRIES AND TERRITORIES® WITH THE LARGEST YEAR-ON-YEAR CHANGE IN THE UTENU ER OF INTERNET USERS
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Gambar 3. Pertumbuhan Internet di Indonesia Tahun 2020 Sumber: Wearesocial

Berdasarkan data tersebut pertumbuhan populasi pengakses internet di
Indonesia sebesar 17% dalam kurun waktu satu tahun terakhir atau sama dengan 25,3
juta pengakses internet baru. Sehingga total pengguna internet di Indonesia per Januari
2020 adalah sebanyak 175,4 juta pengguna. Angka tersebut ternyata sudah melebihi
lebih dari setengah total penduduk Indonesia yaitu sebanyak 64% dari total populasi
masyarakat Indonesia sudah mengakses internet.

Begitu cepat perkembangan teknologi internet di Indonesia dan kemampuan
masyarakat Indonesia dalam mengadopsi teknologi internet sangat berpengaruh
terhadap perekonomian khususnya dalam hal perdagangan atau bisnis. Dengan
peningkatan pengguna internet, tentu menjadi suatu peluang besar bagi UMKM dalam
memasarkan produk dan jasanya melalui pemanfaatan teknologi internet. Dimana,
teknologi internet dipercaya lebih murah dari pada jika harus melakukan kegiatan
komunikasi pemasaran menggunakan media lainnya. Teknologi mempermudah
UMKM dalam melakukan komunikasi dengan target pasarnya dimana saja dan kapan
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saja. Pemanfaatan teknologi internet juga dapat dengan mudah digunakan oleh pelaku
UMKM melalui perangkat smart phone dan akses internet yang mereka miliki.
Kegiatan pemasaran dan penjualan menggunakan teknologi internet sering dikenal
dengan istilah internet marketing atau e-marketing atau digital marketing. Berbagai
strategi e- marketing dapat dimanfaatkan oleh UMKM di Indonesia menyesuaikan
dengan karakteristik pasar Indonesia.

Salah satu strategi e-marketing yang mudah digunakan dan diaplikasikan oleh
pelaku UMKM adalah social media. Pemanfaatan social media oleh pelaku UMKM
sangat berpotensi mempermudah kegiatan pemasaran dan komunikasi UMKM kepada
konsumen. Social media dapat dijadikan sebagai media promosi, e-catalogue dan
berkomunikasi antara pedagang dengan konsumennya.

Berbagai penelitian terdahulu yang Peneliti dapatkan berdasarkan hasil studi
literatur membuktikan bahwa media social banyak dimanfaatkan oleh UMKM di
Indonesia sebagai media untuk mempromosikan produk- produk dan jasa-jasa yang
mereka hasilkan terutama selama masa pandemi Covid-19 seperti saat ini.

Seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Ayu Fadilatul Miladiah dan Sugeng
Riyanto tahun 2020 berjudul “Pemanfaatan Media Social Instagram Dalam Pemasaran
Sayuran Oleh Sayurkita.Mlg Saat Masa Pandemi Covid 19” menghasilkan bahwa media
social Instagram sebagai media pemasaran sayuran secara online memberikan
beberapa manfaat dan keuntungan bagi usaha Sayurkita.mlg saat masa pandemi
Covid-19.

Penelitian lain seperti dilakukan oleh Moh Fathor Rosi dan Masdukil Makruf
dengan judul penelitian “Pemanfaatan Media Sosial Untuk Penjualan Kue Kering
Bangkit Kacang Di Era Pandemi Covid-19 Di Desa Pangongsean” yang menyebutkan
bahwa banyak UMKM di desa tersebut yang memproduksi kue kering bangkit kacang
yang selama ini masih menggunakan pemasaran tradisional dari warung ke warung.
Namun, selama pandemi Covid-19 terjadi dan omset mereka menurun, mereka
akhirnya mulai belajar menggunakan media sosial sebagai alat untuk memasarkan
kue-kue mereka. Adapun jenis media sosial yang mereka gunakan adalah Facebook
dan Instagram.

Selama pandemi Covid-19 jumlah pengguna e-marketplace terus bertambah.
Data yang dirilis oleh iPrice menyajikan fakta perkembangan e-commerce selama
Kuarta Il tahun 2020. Dimana, sejak pandemi Covid- 19 terjadi tren peningkatan
pengguna aktif e-commerce di Indonesia. Pada tahun 2020 sebanyak 180 juta

pengguna aktif e-commerce di Indonesia.
Table 1. Data Pengguna E-Commerce Kuartil 2019 dan 2020
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i Pengunjung Web Bulanan
Toko Online

Q4 (2019) Q1 (2020) Q2 (2020)
Shopee 72.973.300 71.533.300 93.440.300
Lazada 28.383.300 24.400.000 22.021.800
Tokopedia 67.900.000 69.800.000 86.103.300
Bukalapak 39.263.300 37.633.300 35.288.100
Sociolla 2.704.300 3.050.000 1.986.900
Blibli 26.863.300 17.600.000 18.307.500
JD ID 13.539.300 6.066.700 9.301.000
Zalora 2.926.300 2.416.700 2.334.400
Total 254.553.100 232.500.000 268.783.300

Sumber: https://iprice.co.id,/ diakses pada 2020

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa e-marketplace atau e- commerce di
Indonesia bertahan dari krisis selama pandemi Covid-19, bahkan transaksinya semakin
bertambah selama pandemi Covid-19. Menurut data Sirclo pada moment Harbolnas
(Hari Belanja Online Nasional) yang rutin dilaksanakan di Indonesia, tercatat
pertumbuhan positif pada transaksi e-marketplace selama moment 12.12 pada tahun
2020 ini mencapai peningkatan 328% dibandingkan pada tahun 2019.

Sirclo juga mencatat beberapa fakta bahwa selama pandemi Covid-19 ini
pertumbuhan transaksi signifikan terjadi tidak hanya di pulau Jawa tapi juga di luar
pulau Jawa yang transaksi pembelanjaannya lebih dari 4 kali lipat dibandingkan pada
tahun 2019. Kemudian, data Sirclo juga menyebutkan bahwa kategori perawatan diri,
perlengkapan rumah tangga dan fashion menjadi yang paling dicari di e-marketplace.
Hal menarik lainnya dari data tersebut adalah bahwa penggunaan dompet digital juga
mengalami peningkatan penggunaan sebesar 11%, sementara penggunaan kartu
kredit dan transfer bank mengalami penurunan sebesar 10% dan 2%. Adapun
ShopeePay merupakan dompet digital yang paling sering digunakan selama masa
Harbolnas berlangsung yakni sebesar 50% atau meningkat sebanyak 18 kali dari total
transaksi dompet digital. Selanjutnya dompet digital yang digunakan adalah OVO
sebanyak 23% dan Gopay sebanyak 12%"*.

Mencermati data-data tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa e- commerce
atau e-marketplace menjadi pilihan bagi masyarakat Indonesia dalam melakukan
pembelanjaan selama masa pandemi Covid-19. Dan berdasarkan studi literatur
terhadap beberapa penelitian terdahulu dikatakan bahwa e-commerce dapat
mendorong perekonomian di Indonesia seperti yang dilakukan oleh Sudaryono, dkk
bahwa bisnis e- commerce menjadi kebutuhan utama publik dalam bertransaksi di
masa pandemi dan menjadi peluang yang sangat baik bagi kemunculan entrepreneur
muda yang memanfaatkan e-commerce sebagai media bagi mereka berjualan secara
online”.
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Sandra Ayu dan Ahmad Lahmi dalam penelitian mereka juga berpendapat bahwa
e-commerce berperan terhadap perekonomian Indonesia selama pandemi Covid-19.
Peran tersebut dimanfaatkan oleh pelaku usaha, konsumen, dan pemerintahan. Bagi
pelaku usaha, e- commerce menjadi solusi untuk mengatasi dampak Covid-19,
meningkatkan skala usaha karena banyak investor yang berinvestasi pada bidang ini,
meningkatkan tren dan perilaku pasar, menjangkau pasar yang lebih luas, serta
mendorong pelaku usaha untuk beradaptasi terhadap kondisi selama pandemi dan
perkembangan teknologi. Terhadap konsumen, e-commerce sangat bermanfaat
karena dapat memberikan keamanan dan kenyamanan dalam bertransaksi. Konsumen
juga dapat lebih efektif dan efisien dalam hal penggunaan waktu, tenaga dan
pemilihan harga dibandingkan jika harus bertransaksi secara konvensional. Kemudian,
bagi pemerintah keberadaan e-commerce mendorong penerimaan negara dari sektor
pajak pertambahan nilai (PPN) dan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
nasional’®.

Sehingga, UMKM sebagai pelaku usaha mayoritas di Indonesia dapat
memanfaatkan perkembangan e-commerce atau e-marketplcae vyang banyak
digunakan oleh pengguna internet di Indonesia sebagai media promosi dan penjualan
baik semasa pandemi Covid-19 maupun dalam pasca pandemi Covid-19. Namun,
UMKM perlu melakukan riset terlebih dahulu terhadap karakteristik dari masing-
masing pengguna e-commerce atau e-marketplace yang akan dimasuki, sehingga
strategi UMKM dalam memanfaatkan e-marketplace dapat lebih maksimal sesuai
dengan produk atau jasa yang akan mereka tawarkan.

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada beberapa bab di atas, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia dan diberbagai negara di
dunia telah menyebabkan berbagai permasalahan di bidang kesehatan dan juga
perekonomian. Sehingga, ketika perekonomian global terganggu, maka
perekonomian Indonesia juga mengalami gangguan yakni terjadinya penurunan
pertumbuhan.

2. UMKM sebagai penopang perekonomian di Indonesia ternyata merupakan
sektor yang paling pertama dan paling terdampak oleh pandemi Covid-19.

3. Berbagai strategi kebijakan dan stimulus dikeluarkan oleh Pemerintah untuk
melindungi UMKM dari keterpurukan yang disebabkan oleh Covid-19. Stimulus
tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan oleh UMKM, pemerintah dan
stakeholder sehingga pemulihan ekonomi dapat lebih cepat. Berdasarkan
laporan yang telah dikumpulkan, terlihat bahwa kebijakan dan stimulus
pemerintah tersebut mampu memperbaiki kondisi perekonomian yang jatuh di
masa awal pandemi Covid-19 walaupun belum sepenuhnya membaik.
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4. Selain mengharapkan kebijakan dan stimulus dari pemerintah, pelaku UMKM
dapat menggunakan strategi e-marketing dalam melalukan kegiatan pemasaran
di masa pandemi dan pasca pandemi Covid-19. Berbagai penelitian dan data
survey menyebutkan bahwa e-marketing dapat meningkatkan penjualan dan
menghemat pengeluaran UMKM. UMKM harus meningkatkan kemampuannya
dalam melakukan e-marketing.

5. Sehingga strategi e-marketing dapat digunakan untuk mempertahankan bisnis
dan juga mengembangkan bisnis UMKM.

6. Berbagai strategi e-marketing dapat digunakan oleh UMKM diantaranya dengan
memanfaatkan sosial media seperti whatsapp, facebook, Instagram, twitter dan
lain-lainya. Kemudian, UMKM juga dapat melakukan kegiatan pemasaran dan
penjualan melaui e- marketplace atau e-commerce.

Keterbatasan Penelitian dan Saran
Berdasarkan analisa dan studi pustaka yang dilakukan oleh Peneliti dengan

keterbatasannya dalam melakukan penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa
saran yaitu:

1. Penelitian ini masih dapat dilanjutkan dengan memperhatikan kondisi
perkembangan pandemi Covid-19 di Indonesia dan di dunia secara global serta
dampaknya bagi perekonomian.

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan melakukan penelitian terhadap
efektivitas penggunaan strategi e-marketing pasca pandemi Covid-19.

3. Bagi pemerintah, penelitan ini diharapkan dapat menjadi masukan dan saran
untuk terus meningkatkan dukungan kepada UMKM dalam mengadopsi strategi
e-marketplace untuk mendukung UMKM go digital.

4. Bagi pelaku UMKM, dapat terus aktif menggunakan sosial media, e-commerce
atau e-marketplace dalam pemasaran dan penjualan serta memperbaiki strategi
branding selama pandemi Covid-19 dan pasca pandemi Covid-19.

5. Bagi masyarakat Indonesia dengan mengetahui bahwa UMKM merupakan
penopang perekonomian Indonesia, maka masyarakat juga dihimbau untuk
membantu UMKM bertahan selama pandemi Covid-19 dengan melakukan
pembelian produk dan jasa yang dilakukan oleh UMKM.
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